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STUDI EKSPERIMENTAL ALAT UJI PENGHASIL BIOGAS
SKALA LABORATORIUM
Oleh : Anglqy Puspawan
ABSTRAK
Permintaan kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM) dunia setiap tohun
senakin meningkat, hat ini menyebabkan harga minyak melambung. Pemerintab
lehh menaiktan lagi harga minyak"untuk mengurongi subsidi yang harus
ilitanggung oteh APBN. Sumber energi alternatif telah banyak ditemukan sebagai
pengginti- bahan bakar minyah salah satu energi alternatd yang terbarukan
adolah Biogas.
Pada pengujian ini digunalcan dandangyang telah dimodifikasi, pipa PVC
berularan % inci dan % inci, katup bypass, termometer digilal, katalisator (EM4),
lcotoran sapi, air tawar, msnometer air dan lem. Dari penguiian diperoleh biogas
dengan tinggi tekanan pada manometer kolom air 26. Mengukur suhu air kondisi
*il,lolu dipanaskan dengan api biogas hingga biogas terkondisikan habis, dan
mengtkur suhu air kondisi akhir.
Dari elxperimental diperoleh energi panqs biogas 0,047 W dan daya
biogas 0,0014 kW, untuk memanaskan air selama wolrtu 33 detik dengan volume
air 20 ml.
Kata-kata kunci : biogas, katalisstor (EMl), energi ptnas, dalta
PENDAHULUAN
Permintaan kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM) dunia setiap tahun
semakin meningkat, hal ini menyebabkan harga minyak melambung. Pemerintah
telah menaikkan lagi harga minyak untuk mengurangi subsidi yang harus
ditanggung oleh APBN. Yang menjadi pertanyaari adalah jika BBM mahal, daya
beli masyarakat menjadi berkurang terhadap bahan bakar minyak dan apakah akan
berlangsung seperti itu? Ternyata tidak demikian, sumber energi alternatif telah
banyak ditemukan sebagai pengganti bahan bakar minyak, salah satu energi
alternatif yang terbarukan adalah Biogas. Teknologi biogas sebenamya bukan
sesuatu hal yang baru akan tetapi pada saat sekarang merupakan teknologi energr
alternatif yang banyak digunakan.
Berbagai negara telah mengaplikasikan teknologi ini sejak puluhan tahun
yang lalu seperti petani di Inggris, Rusia dan Amerika serikat. Sementara itu di
Benua Asia, lndia merupakan negara pelopor dan pengguna biogas sejak tahun
1900 semasa masih drjajah Inggris, oegara tersebut mempunyai lembaga khusus
yang meneliti pemanfaatan timbah kotoran ternak yang disebut Agricultural
Research Instutute and Gobar Gas Research Station, Lembaga tersebut pada
tahun 1980 sudah mzrmpu membangun instalasi biogas sebanyak 36.000 unit.
Selain negara negila tersebut diatas, Taiwan, Cina, Korea juga telah
memanfaatkan kotoran ternak sebagai bahan baku pembuatan biogas.
Jika kita terus pada Bahan Bakar Minyak (BBM) sebagai
energi utama tanpa mencmi bahan bakar alternatif lain maka beban hidup akan
semakin berat terutama masyarakat kecil pedesaan padahal ada alternatif yang
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mudah dengan membuat biogas dari kotoran ternak. Pemerintah sudah
mengalokasikan sebagian dari pengurangan subsidi BBM untuk nlense'-biogas dari kotoran ternak keJeluruh pJosok pedesaan s,rd;;;.;;'ff
3,"_:T::ltl::::3Tos:*l*stanggalif itasuntuk*""g.*uunirJnTalternatif dari kotoran temak, karena sudah banyak turil p."?iil;:ffih'
l::lf:l 5:q1:fl yafg,hSus kita lakukan sekarang adatah'meng"pti#i;;penelitian tersebut yntuk kepentingan masyarakat. urut u ini jugia ;il;;denganmcyl"lf ,l{lli-r:l".r"I"r}ntukmenerimar..n*iirl";;ilI;;j
Disisi lain kotoran dari hasil peternakan juga dapat ;;;;itimbulnya pencemaran air, bau tak sedap, *nggurrgg,, pi-*dug* a*
ggbagai sumber penyakit. Dengan adanya teknoiogibiogas selurut p;;
lingkungan akibat pencemaran dapat dikurangi. rinsip "pembuatan od;;
adanya dekomposisi bahan organik secara anaerobikit"rtutrp du.i;il;
untuk menghasilkal 
_sas 
yang sebagian besar adalatr berupa gas metan
memiliki sifat mudah terbakar) dan karbon dioksida, g*^i"iiur, vungbiogas.
LANDASAI\ TEORI
l,imbah Ternak Sebagai Bahan Baku penghasil Biogas
Hasil Temak
_ 
secara garis besar temak yang diperihara manusia meriputi sapi,
do_mba, kambing, uy?m broiler, ayam petelur, dan ayam kampung.'W
1$apng telah banyak yarrg mernbudidayakan satwa hr*p* seperti cacinglebah madu. Keberadaan ternak sangat penting bagi kehidup* ***iu. iiipemeliharaan ternak yang paling utamiadalah sef,agai sumber bahan marDari termak dapat diperoleh daging, susu, dan telur sebagai bahan pangaii
memiliki kandungan nutili tinggi selain kand,ngan nutrisinya lr*g ti,produk-ternak juea yemiriki komposisi nutrisi ying seimb*g. i<rui*,
merupakan salah satu leunggulan produk hewani aiuaniing dengai bahan pyang berasal dari tunbuhan. protein hewani juga lebih muda dicerna dariprotein nabati.
Biogas Hasil Pemanfaatkan Kotcran Ternak
Apabila suatu petemakan ifu memiliki skala usaha yang besar dan ilhn#
sebagai gambaran". seekor sapi dengan berat 454 kg atan rienghasilkar r 3a wlimbah feses dan urine setiap hari. KiL bisa memb"y*sk*:ika frta memp*lrM
.100 ekor sapi, junrlah limbah yaog dihasilkan sebeslr 3 ton sehari. surrgs*
padaq dan pyplk organik cair dari sisa fermentas'i bahan org*ik ialu- digrry.
jumlah.yang sangat besar. Keberadaan limbah ini tentu akan menjadi masiahteygndiri bagr para petemak dan meqiadi penyebab gangguan bagi lingkunge,r
sekitar. selain itu, jumlah feses dan u.ir" b*vut aiil*rL** ,.uaui pop*
oleh sebagian besar peternak. Namun, kebanyakan dari mereka i*g"rg
membawanya ke kebun tanpa merakukan p"rgorfosau terlebih a*uo. pAM
feses tersebut masihtersifat panas dan bisa d-*gg*ggo perturnbuhan tar,mlaL
Dari kebiasaan ini sebenarnya kita bisa mengembiigtli instalasi biogas. DetugN
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hiosas. Selain itu, dapat mengurangi pencemaran akibat tumpukan feses. Instalasi
;;;;* dapatdibuat baik dalam skala rumah tangga maupun skala yang lebih besar
;r;k usaha perusahaan yang besar. Pada saat ini ketika harga bahan bakar naik
fit" meningkamya harga minyak duniq maka pemanfaatan kotoran ternak
,J.Sri bahan baku penghasit biogas bisa meqiadi salah satu alternatif. Untuk
mr*i*airgkan jumlah kebutuhan kotoran ternak, dapat dilihat pada Tabel 1
produksi biogas dari bebempa j:ry:. t;33I,






Saoi oedasine 3340 r600-2000
Sapi peralr 20.24 r200-1400
Babi 4-5 370490
Ayam 0,t25 7542
Prinsip Pembuaten Biogasprinsip pembuatan biogas adalah adanya dekomposisi bahan organik
secara uou"robik (tertutup dari udara bebas) untuk menghasilkan suatu bahan yang
sebagian besar berupa metana (CH4) (yang memiliki sifat mudah terbakar) dan
karbln dioksida (CO, ). Proses Suhu yang baik untuk proses fermentasi adalah 30
- 
55 0C. pada'suhu tersebut mikroorganisme dapat bekeda secara optimal
merombak bahan 
- 
bahan organik. Tabel 2. menunjukkan komposisi biogas (%)
kotoran sapi dan carnpuran kotoran ternak dengan sisa pertanian.





Kotoran Sapi Campuran 
Kotoran Temak
dorgan Sisa Pertanian
Metaoaa (CFI+) 65-7 54-70
Karbon dioksida (COz) 27t 27 -54
Nitrosen (NIz) 2j 0.5 - 3.0
Karbon monoksida(CQ) 0
Oksipen (Ct) -l 6,0
Prooena (e"}L) 0,7
Hidroeen sulfida (HrS) Sodikit
Nilai kalor (kkal/m' 65!3 4800 - 6700
Dari Tabel 2. dilihat hasil yang paling banyak adalah kandungan metanaa
(Cg4), yang kemudian dimanfaatkan sabagai sumber energi dapat di gunakan
mem;ak, dulu* skala besar untuk pengganti bahan bakar pembaogkit. Bahan
organik dimasukkan ke dalam numgan tertutup kedap udara (disebut Digester)
t.hinggu bakteri anaerob akan membusukkan bahan organik tersebut yang
kemuOian menghasilkan gas. Biogas yang telah terkumpul di dalam digester
selan$utrya diatirkan melalui pipa penyalur gas menuju tempat penyimpanan gas
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Pemhuatan Instalasi Biogas
Model Digester
Pada dasarnya kotoran yang ditumpuk atau dikumpulkan begitu saja
beberapa waktu tertentu dengan sendirinya akan membentuk gas metana. N
karena tidak ditampung gas ini akan hilang menguap ke udara. Karena itg
menampung gas yang terbentuk dari kotoran sapi dapat dibuat beberapa
konstruksi alat penghasil biogas. Berdasarkan cara pengisiannya ada dua i
digester (pengolah gas) yaitu batch fedding dan continuos fedding. Batch
adalah jenis digester yang pengisian bahan organik (campuran kotoran ternak
air) dilakukan sekali penuh, kemudian ditunggu sampai biogas dihasilkan.
biogas tidak berproduksi lagi atau produksinya sangat rendah, isian di











































adalah jenis digester yang pengisian bahan organiknya dilakukan setiap
dalam jumlah tertentu, setelah biogas mulai diproduksi. Pada pengisian
digester diisi penuh lalu ditunggu sarnpai biogas berproduksi.
berproduksi, pengisian bahan organik dilakukan secara kontinu setiap hari
jumlah tertentu. Setiap pengisian bahan organik yang baru akan selalu
pengeluaran bahan sisa (sludge). Karena itu, jenis digester ini akan
dengan membuat lubang pemasukkan dan lubang pengeluaran. Sludge adal&
cairan lumpur yang keluar dari digester yang telah mengalami fermentasi. Sludge
bisa dipisahkan menjadi bagian padatan dan cairan yang semuanya dapt
dimanfaatkan langsung sebagai pupuk tanaman, yaitu pupuk organik padat dan
pupuk organik cair. Digester jenis Continuous fedding mempunyai dua model,
yaitu model tetap (fixud) dan model terapung (floating). Perbedaan model ini
adalah pengumpulan biogas yang dihasilkan. Pada model floating, pengumpul
gasnya terapung diatas sumur peacema sehingga kapasitasnya akan naik tunra
sesuai dengan produksi gas yang dihasilkan dan pemanfaatan gas untuk
Adapun gambar model dari digester continue dapat dilihat pada Gambar I dan
Gambar 2.
Gambar l. Digester model terapung
Gambar 2.Digester Model Tetap
Untuk menentukan energi panas yang diberikan oleh biogas dapat menggunakan
persam&m:
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= f nir' F*it"'''-"" """"""-""""""-"2'l
i n1 = massa air (kB)Y : voiume air (m')
p = m6sa jenis air (kg/#)
: I :energi Panas (kI)m =massaair(kg)
Cp : koefisien tekanan (k kg'oc)
lT =perubahan $fntfc)






O -energi Panas ftI)
r =wakhl (detik)
?embuatan Biogas
Prinsip terjadinya biogas adalatr fermentasi anirerob bahan organik yang
dilakukan oleh mikroorganisme sehingga menghasilkan gas yang mudah terbakar.
A. TahaP Hidrolisis
Hidrolisis yaitu penguraian senyawzl kompleks seperti lemak, protein,
karbohidrat menjadi senyawa yang sederhana- Pada tahap hidrolisis, bahan
organik dienzimatik secara eksternal oleh enzim ekstraselular (selulose, amilase,
protease, dan lipase) mikroorganisme. Bakftri memutuskan rantai panjang
karbohidrat komplek, protein dan lipida menjadi senyawa rantai pendek.
B. Tahap Asidifikasi (Pengasaman)
Sedangkan asidifikasi yaitu pembentukan asam dari senyawa sederhana.
Pada tahap ini bakteri menghasilkan asam, mengubah senyawa hasil proses pada
tahap hidrolisis rnenjadi asam asetat, hidrogen dan karbondioksida. Bakteri
tersebut merupakan bakteri anaerob yang dapat tumbuh dan berkembang pada
keadaan asam. Untuk menghasilkan asam aseta! bakteri tersebut memerlukan
oksigen dan karbon yang diperoleh dari oksigen yang terlarut dalam larutan.
Pembentukan asam pada kondisi anaerobik tersebut penting untuk pembentuk gas
metanaa oleh mikroorganisme pada proses selanjutnya-
C. Tahap Pembenfukan Gas Metanaa
Pada tahap ini bakteri metanaogenik mendekomposisikan senyawa dengan
betat molekul rendah mer{adi senyawa dengan berat molekul tinggi. Sebagai
contoh bakteri ini menggunakan hidrogen, Coz dan asam asetat untuk
membentuk metanaa dan Co2. Bakteri penghasil asam dan gas metanaa
bekerjasama secara simbiosis. Bakteri penghasil asam membentuk keadaan
atmosfr yang ideal untuk bakteri penghasil metanaa. Sedangkan bakteri





Bahan pengisi digester berupa bahan organik terutama limbah pertanian
dan peternakan. Selama ini limbah yang paling umum digunakan sebagai bahan
pengisi adalah kotoran sapi. Hal ini disebabkan potensi limbah dari peternakan
sapi lebih banyak sehingga dengan memelihra 5 
- 
10 ekor sapi sudah
menghasilkan limbah yang cukup banyak.
Sndi Elqeftnental Alat Uji Penglasil Biogas Skala l-aboratorium
AnglE Puspavan
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Ada Instalasi Biogas
Komponen ytama instalasi biogas adalah digester yang dilenskani r,
::If **-:T_f :lY-p:":Tryix,g*,danpen-ampu"g."i'u!,ffi;icontinue) sedangkan pada penelitian ini ro*gg*uk* pio*"r r"k liffil
Terpenuhinya Faktor pendukung
Banyak faktor yang mempengaruhi produksi biogas yang dihasiKuantitas biogas dipengaruhi oleh faktor dalarn (dari digester)-dai f.il;Faktor dalam meliputi imbangan ca,i, pH, dan -struki,r dh**'
METODOLOGI PENELITIAN
Diagram alir Proses Pembuatan Alat Biogas *
Berikut 1ylfu tahapan proses dari pengolahan biogas sepertigambar dibawatr 3 dibawah ini :
(kehomogenan). Fa$or luar yang paling mempengaruhi kuantitas bi;;";
perubahan suhu. Bakteri perombak akan bekerja pada suhu optimum 25:;;





























Gambar 3. Diagram alir proses pembuatan Alat Biogas
Alat dan Bahan Pembuatan AIat Biogas
Bahan YangDigunakan
Alat-alat yang digumkan dalam pembuatan alat penghasil biogas ini adalatr :
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D andang Yan g dimodifi kasi'
il& iU**, berguna untuk menyalurkan gas yang didapat ke tempat
*"riprg* gas. Selaog yang digunakan ini adalah selang transparan yang
ierbuat dari Plastik''ii* iVC, pip* y.ng digunakan berukurarr % inch dan% inch dan berbentuk
i i*lurus yang berfungsi sebagai saluran penyalur ke tempat penampuilgan
sas.
[u*p bypass,berfungsi sebagai penutup dan pembuka saluran gas.
il";;id pVC dengan merk Mavin berfrmgsi sebagai perekat pipa
i"#o*"t"r Digital, digunakan sebagai indikator suhu untuk n12ogan
penghasil gas' r r r r-,- 
-- 
r-^r- 
-^-^^r^L r^-.Kotoran sapl yang dimasukkan kedalam bakpengotah denganvolume L5 liter
Ai, O*u.^fffrOl dengan volume 15 liter dimasukkan juga kedalam bak
penampungan-
g. iat"fiJrt* {EM4tEffective microorganisms 4} adalah campuan untuk
mempercepat keluarnya ga$ pada uji coba dengan volume 15 ml.
Alat Yang Digunakan
Gergaji Besi, berfungsi sebagai pemofirg pipa PVC
Proses Perancangan
l. Membuat bak-utama, dengan cara memodifikasi dandang yang telah tersedia
dipasaran, bentuk dan dimersi disesuaikan dengan keinginan dan tetap
memperbatikan kondisi ekonomi-
2. Pembuatan bay pass, pembuatan saluran ini dibuat dengan menggunakan pipa
PVC ini bertujuan agff dapat memasang kran yang berfirngsi untuk
menghindari terjadinya tekanan berlebih.
3. Membuat manolneter, dimaaa manometer di sambungkan ke bak utama
gunatrya untukmengetahui tekanan gas yang dihasilkan. )
4. iengambilan gas, ini dilakukan bila gas telah ada dan gas siap di 
"ji /
Cara Kerja Alat dalam Memperoleh Biogas
Prinsip dasar dari cara kerja alat ini dalam memperoleh hasil gas adalah
dengan cara mencampur kotoran sapi dengan air tawar, perbandingan antara
kotoran sapi dan air adalah I : l. Kotoran sapi dan air dimasukan ke dalam bak
utama kemudian dicampur dengan katalisator yang berfungsi untuk mempqsepat
hasil biogas. Setelah pencampuran selesai, maka crunpuran ini diaduk tercarnpur
semua dan terbentuk seperti lumpur. Setetah terbentuk seperti lumpur maka bak
utama ditutup dengan rapat dengan keadaan kran terbuka agar udara dalam l{ama
dapat keluar. Pada hari pertama gas yang di dalam bak utarna dibuang melalui
*t** pembuangan karena gas pada hari pertama berupa gas COz, gas ini
dibuang karena persentasenya tidak diinginkan terlalu banyak Pada hari
selanjutnya gas yang dihasilkan berupa gas metana yang ditandai dengan mudah
terbakar uprfiU Airotut dengan api. Sebelum gas ini digunakan, gas ini di alirkan
ke bak petampung, ini berguna agar menjaga keamanan pada saat menggunakan
gas. SJtetaU fas sampai pada bak p€nampung' maka gas siap digunakan yang
rnana sebelumnya telah disalurkan ke kompor gas-
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PEMBAIIASAI\[
flasil Pengujian
Dalam pengujian ini, kami menggunakan indikator dengan
air yang berada 4ddr* wadatr, volume air yang diuji berjumlah 20 ml o0
dm3 atau 20-10-5 m3). Untuk memanaskan ui. dlngan volume 20 il;
membutuhkan waktu kurang lebih 33 detik, denganini maka dapat dihihurs
yang dihasilkan oteh biogas dan daya yang dihasilkan, perhitungan dii
dengan cara menggulakan persamaan 2.1. untuk menghitung energi parras ya
diberikan oleh biogas, maka kita menentukan massa dari air dengan p"r.*u*,
?ilnir: trp,1n.'F.air
ffioir" = 20'1O-E ,n''*e*,2ffi
tlt,,i* = 0,O019 kg
Selanjutnya kita menghitung energi panas yang diberikantoleh biogas
menggunakan persamaan 2.2 seperti berikut ini :
Q =rn'cp'AT
0 = o,ooL 9 kg ,*,fiFifr. (r* - 28JoC
Q :0,447 kl
Setelah didapatkan nilai energi, maka kita menhitung nilai daya yang






Sebelum dilakuan pengumpulan gas yang berasal dari campuran {otoraa
sapi dan air, alat uji terlcbih dahulu dicoba untuk mendeteksi kebocoran. Ini
dilakukan agar pada saat pengumpulan gas tidak sia-sia atau gas tidak keluar dad
bak utama. Pengujian alat penghasil biogas ini dilakukan secara bertahap, yaitu:
1. PengujianBakUtama
Pengujian bak utama adalah hal utam4 dikarenakan bak utama adalah tem@
dimana adanya campuran kotoran dan air dan sebagai tempat penghasil p.
Pengujian kebocoran pada bak utama dengan menggunakan air, air dimasuM
kedalam bak utama dan bak diletakan di tempat yang kering. Kebocoran alm
terlihat jika terdapat air yang berada disekitar bak utama, jika terdapat kebocomr
maka pada bak ditandai dan ditutup dengan mengguuakan lem plastic stell. Jika
kebocoran tidak terlihat lagi maka bak di uji kebocoran lagi dengan menggumkan
campumn kotoran sapi dan air, kotoran sapi dan air diaduk didalam bak utamadar
ditutup secara rapat.Indikator kebocoran pada pengujian ini ditihat dari kodisi
lingkungan dan menggunakan air sabun, dengan cara air sabun dipoleskan
keseluruh bagian bak utama dan diperhatikan Jika terdapat gelembung mbun
maka bak utama masih ada kebocoran, ini dikarenakan gas yang berada didalart
bak penampung berusaha keluar dari celah-celuh yaos ada. Dikarenakan pada















































Tetematik: Yol i, No 4' OWaber 20Il
924
;ffi;#i#u"6. u"kr;f drL"i nienghasinan eas metuna- setelah beberapa
seluruh bagian bak utama sudah dioleskan air sabun maka 
gas tersebut akan
rnenghembus dan m"*Uentuk gelembung. Jika tidak ada 
maka bak utama sudah
siap digunakan
2- Pengujian Selang dan Pipa Saluran
pengujian kebocoran l"i*g a* p-rp" saluran be*ujuan agar tidak terjadi
kebocoran puau.*t p.;y;i;;r" gur i*i bak utama ke bak penampung tidak sia-
sia. pengujian dilalqtkan dengan menggunak air.sabun, akan tetapi selang 
dan
ffi^ ,;il* dihubungk* a.."qry rulorrr, udara pada selang kompresor.
Kompresor *"rrgufirturiud,ara ke dalarn selang dan pipa saluran 
yang telah diolesi
air sabun, indikato i"uo""r* juga akan terlihat jika adanya gelembung.
3. PengujianBakPenampung 
---::^- t.^L^^,pengujian kebocoran bak peffiung hampir sama dengan pengujian kebocoran
pril ilrt 
""*" 
dan selang saluran,-_pengujian kebocoran pada bak penampung
juga menggunak*-;;;yang dialirkan-ke dalam bak penampung dengan
keadaan bak pnampung V*g iauU diolesi air sabun, jika terdapat gelembung
maka UaX perru*pffi"tiauf hyak digunakan l"*".1'h pengujian- kebocoran
terselesaikan dan tidak terdapat kebocorai hgi maka.alat siap digtrnakan sebagai
;;;il;i Liogu, dengan dhan.kotoran sapi dan air. Hal yang pertama vang
dilakukan puau pror.I menghasilkan biogas ini adalah.dengan mencampurkan
kotoran sapi dan uir. poUuiaingan j"oduh kotoran sapi dan air ini adalah t:1(bahanbaku:air;yaitupePrdinganlkgkotoranslnidanlliterairtawar.
perbandingan y*g ,u*u irri ait*.nut an jika jumlf air lebih banyak dari pada
kotoran sapi maka tio;rt akan terbentuk semakin lama, begitu juga sebal{nfa
penyiapan bahan y;;"Jig""akan adalah langkah pertama yang dilakukan dalam
menghasilkan biogas, dimana kotoran sapi disiapkan sebanyak 15 liter dan 
air
sebanyak 15 liter. beieur, bahan telah disiapkan maka-bahan langsung dicampur
meqiadi satu kedalam bak utama, setelatr dilampur maka campwzm harus diaduk
,"*iri rata hingga terbentuk seperti lumpur. Mukldengan sendirinya camPuran
;.i;i;*yat"itiUat pertamba;*-*t*u kotoran dan air yaitu sebanyak 30 liter'
ouru* pengujian menghasilkan biogas ini, kami .r.nenggunakan campuran
tambahan atau sering aii.u", katalisatJr, katalis yang digunakan berupa zat ewr
yaitu EM4 (Effectivimicrcorganisms). Pencampurantatalis sebanyak 1 ml mtuk
kotoran I liter, maka katalis yang ditarnbatrkan sebanyak 15 ml' fe.nggunaan
katalisator irri OeJ"juarl agar iuput lebih cepat dalam-menghasilkantiogas (gps
metana) dibandingkan tid& menggunakan kitalisator. Jika ba6an telah terc*mpur
semua maka 
"*op*un dilakuk; 
pengadukan ry:ffl merata hingga te6entuk
;G;i lr*p*, #;;p"bilu p""guar*L selesai, bak utarrra langsrurg ditutup'
P;;;p* i"i ft**'berhati-hati agar tidak 
-.t"9P..1t kebocoran 
pada saat
ffiGA dan diar*isipasi delqan pengeleman disekeliling tutup bak utama
Langkah setanjutnya, bak utami disimpan kg{alam ruangan yang bersuhu
zs-zgoc, id ditakuk; agar bakteri pengh?sil biogas dapat bekerja s€cara
optimum. Srt"kf, pe"yimpLu" dilalnrkan *ut u pada hari pertama kran saluran
dibuka terlebih Oattufu dikarenakan pada hari pertama' gas yang dibentuk 
berupa
co2, gas ini tidak mudah terbakar. untrk- hari berilrrmya gas sudah bisa


















Sudi Elcsperimental Alat Uii Pengtasit Biogas Sknla laboratorho"
AngkYPtrywan
Telematik : Yol 3, No 4, Ohober 20I l
Selanjutnya setelah tes kebocoran selesai, kami melakukan
data dengan jumlah gas yang kami diamkan selama : minggu. das-
dihasilkan tersebut dapat memanaskan air sebanyak 20 ml selama 33 detih
situ kami mendapatkan nilai energi panas sebesar 0,047 kJ dan juga
menghitung daya dengan hasil 0,0014 kw. Dari hasil perhitungan dapit
bahwa nilai energi dan daya yang diberikan tidak terlalu besar, ini di
kapasitas bak utama yang sebagai penghasil gas memiliki ukuran yang
terlalu besar. Lain halnya bila untuk sekala rumah tangga yang memilikii
bak penampung yang besar dan mempunyai sistem pengisian bahan
kontinue. Jadi apabila diisi secara kontinue, maka gas yang tihasilkan akan
banyak danjuga dapat digunakan dalam wakfu lama pula.
KESIMPULAN
Dalam pembuatan dan eksperimental alat penghasil biogas
disimpulkan:
l. Bahan kotoran sapi dan air dapat dijadikan sebagai energi alternatif.
2. Energi panas yang diberikan biogas rnrtuk memanaskan air selama
detik adalah A,A47 kJ dan daya yang dihasilkan sebesar 0,0014 kW
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Rato kunci : A
Banyaknl
persaingan bir
persaingan, sv
pelanggannya, r
Kasir pela
pembayaran bi:
untuk membaya
Iama bisa memb
Pelanggan
meninggalkan I
menurunkau pen
kerugian. Agar
pelayanan yang D
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